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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah 
Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang bersifat arbiter yang digunakan oleh suatu masyarakat tutur untuk bekerja sama, berkomunikasi dan mengidentifikasi diri ( Chaer dan Agustina, 2010: 11 ). Dalam bahasa Indonesia banyak terdapat bahasa yang setiap penggunaanya tidak semua tahu akan makna dan arti bahasa Indonesia tersebut. Banyak bahasa daerah yang ada dalam bahasa Indonesia sudah lazim digunakan dan secara resmi bahasa daerah itu masuk kedalam Kamus Besar Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia milik kelompok sosial masyarakat yang memungkinkan saling berhubungan, berinteraksi, dan bekerja sama. Dengan demikian, bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah salah satu perwujudan reaksi manusia terhadap tantangan yang muncul akibat  adanya interaksi sosial. Bahasa Indonesia merupakan respon verbal terhadap stimulus yang datang dari luar. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa dalam interaksi sosial, bahasa memiliki fungsi tertentu ( sebagai alat ekspresi diri, komunikasi, integrasi, dan adaptasi serta kontrol sosial). 
Pada prinsipnya tujuan pembelajaran bahasa adalah agar siswa terampil berbahasa, terampil menyimak, terampil berbicara, terampil membaca dan  terampil menulis. Keempat keterampilan ini mempunyai hubungan yang erat dengan proses  yang mendasari bahasa.
Salah satu dari empat aspek keterampilan berbahasa tersebut yaitu keterampilan menulis. Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting, karena dengan berbahasa tulisan seseorang dapat mengungkapkan suatu gagasan. Keterampilan menulis yang diajarkan dalam lingkungan sekolah berupa menulis surat, buku harian, dan laporan. 
Bahasa digunakan dalam bentuk lisan maupun tulisan. Secara lisan dalam pertemuan- pertemuan yaitu pertemuan resmi, pengajaran di kelas, perkuliahan, rapat pemerintah dan acara kenegaraan. Sedangkan secara tertulis digunakan untuk membuat makalah, proposal, dan surat. 
[bookmark: _GoBack]Pembelajaran menulis di sekolah selama ini kurang diminati oleh para siswa khususnya dalam menulis surat pribadi. Hal ini dapat dilihat ketika peneliti melaksanakan kegiatan Program Pratik Lapangan (PPL) di SMP Metodis-9 Medan. Di mana masih banyak para siswa yang kurang berminat dalam kegiatan pembelajaran menulis, khususnya dalam  menulis surat pribadi. Secara umum pada kenyataan di lapangan, kesalahan yang sering di lakukan siswa dalam menulis surat adalah tidak memperhatikan struktur penulisan surat, ejaan, pilihan kata serta penggunaan bahasa yang baku. Bahasa yang di katakan baku adalah bahasa yang dianggap paling benar dari segi penulisan dan juga pengucapannya. Selain itu model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi.
Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik meneliti tentang menulis surat pribadi untuk memberi solusi  bagaimana kemampuan siswa dalam memecahkan masalah di atas yaitu menerapkan “Efektivitas Model Complete Sentence Terhadap Kemampuan Menulis Surat Pribadi Oleh Siswa Kelas VII SMP Metodis 9 Semester Genap Tahun Pembelajaran 2017/2018”.


1.2 Identifikasi  Masalah
       Dalam penelitian ini yang menjadi identifikasi masalah adalah sebagai berikut.
1. Siswa masih sulit menulis surat sesuai dengan struktur surat, khususnya dalam menulis surat pribadi.
2. Ejaan yang digunakan siswa belum susuai dengan penulisan surat pribadi.
3. Siswa kurang memperhatikan pemilihan kata yang digunakan dalam menulis surat pribadi.
4. Model pembelajaran yang digunakan guru kurang bervariasi.

1.3 Batasan   Masalah
Suatu penelitian pada umumnya mempunyai batasan tertentu yang ingin dicapai. Pembatasan terhadap masalah dimaksud agar pembahasannya terarah dan untuk menjaga agar tidak terjadi kesimpangsiuran dan kesalahan penafsiran di dalam pembahasannya. Oleh karena itu, luas penelitian dalam tulisan dibatasi hanya pada “Efektivitas Model Complete Sentence Terhadap Kemampuan Menulis Surat Pribadi Oleh Siswa Kelas VII SMP Metodis 9 Semester Genap Tahun Pembelajaran 2017/2018”.





1.4  Rumusan   Masalah
       Adapun yang menjadi rumusan masalah adalah sebagai berikut.
1. Bagaimana kemampuan Siswa Kelas VII SMP Metodis 9 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018 dalam menulis surat pribadi dengan menggunakan metode ceramah?
2. Bagaimana kemampuan Siswa Kelas VII SMP Metodis 9 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018 dalam menulis surat pribadi dengan menggunakan Model Complete Sentence?
3. Bagaimana efektivitas model pembelajaran Complete Sentence dalam pembelajaran menulis surat pribadi pada Siswa Kelas VII SMP Metodis 9 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018?

1.5   Tujuan Penelitian 
         Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis surat pribadi  pada siswa kelas VII SMP Metodis 9 Medan semester genap tahun pembelajaran 2017/2018 dengan meggunakan metode ceramah.
2. Untuk mengetahui kemampuan menulis surat pribadi dengan menggunakan model Complete Sentence pada siswa kelas VII SMP Metodis 9 Medan semester genap tahun pembelajaran 2017/2018. 
3. Untuk mengetahui, apakah penggunaan model Complete Sentence lebih efektif  dalam menulis surat pribadi pada siswa    kelas VII SMP Metodis 9 Medan semester genap tahun pembelajaran 2017/2018. 

1.6  Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
    		Beberapa manfaat teoritis dalam penelitian yaitu.
a. Penelitian ini dapat menambah wawasan penulis terutama dalam pembelajaran menulis surat pribadi. 
b. Penelitian ini dapat menambah keilmuan Bahasa Indonesia, khususnya bagi metodologi pengajaran Bahasa dan Sastra Indonesia, terutama untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menulis surat pribadi.
c. Penelitian ini menambah ilmu dengan menggunakan model Complete Sentence, khususnya dalam menulis surat pribadi.
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat Bagi Guru. 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan masukan dan perbaikan dalam pembelajaran menulis surat pribadi dengan cara memperhatikan letak kesalahan yang terdapat pada bahasa atau pemilihan kata.
b. Manfaat bagi siswa. 
Dengan penelitian ini, diharapkan siswa  memperoleh pengetahuan serta pengalaman dalam menulis surat pribadi. 
c. Manfaat Bagi Peneliti.
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai.
1. Acuan dan perbandingan bagi peneliti selanjutnya. 
2. Persyaratan untuk memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan. 

BAB II
KERANGKA TEORITIS, KERANGKA KONSEPTUAL, DEFENISI OPERASIONAL, DAN HIPOTESIS PENELITIAN
 
2.1 Kerangka Teoritis
Kerangka teoritis adalah rancangan teori yang berhubungan dengan hakikat untuk menjelaskan pengertian - pengertian dari variabel yang di teliti. Arikunto (2007:90) menyatakan, “ Kerangka teoritis adalah bagian dari penelitia memberikan penjelasan tentang hal yang berhubungan dengan variablel pokok, sub variabel atau pokok masalah yang ada dalam penelitinya.”  Oleh sebab itu, kerangka teoritis juga merupakan rancangan teori yang berhubungan dengan hakikat suatu peneliti untuk menjelaskan variabel yang akan diteliti.

2.1.1 Pengertian Efektivitas
Efektifitas berasal dari kata dasar efektif. Kurniawan (2005:109) menyatakan, “ Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas yang tidak adanya tekanan atau ketegangan di antara pelaksanaannya”. Kemudian Mulsya (2004:82), “Efektivitas adalah adanya kesesuain antara orang yang melakukan tugas dengan sasaran yang dituju”.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan  efektivitas adalah berhasil guna atau suatu ukuran, patokan yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pekerjaan telah dicapai untuk diperoleh berdasarkan target yang telah ditetapkan. 

2.1.2    Model  Pembelajaran Complete  Sentence
Sohimin (2013:31), “ Model pembelajaran Complete Sentence adalah model pembelajaran yang di awali dengan menerangkan materi dalam proses pembelajaran”. Rusman (2010:36), “ Model Complete Sentence adalah  proses pembelajran yang dilakukan guru dimulai dari menerangkan materi lalu memberikan suatu kegiatan tugas”. 
Sehingga dapat disimpulkan bahawa model Complete Sentence adalah model pembelajaran yang memberikan arahan pengajaran dari guru lalu memberikan tugas kepada siswa.

2.1.2.1 Pengertian Compelete  Sentence
Menurut  Sohimin (2013:37), Complete Sentence “ Suatu kegiatan yang mengarahkan siswa belajar melengkapi kalimat atau kata yang terdapat dalam suatu paragraf yang belum sempurna atau masih rumpang.

2.1.2.2 Tahap – Tahap Complete Sentece 
Sohimin (2013:39) komponen – komponen Complete Sentence sebagai berikut.
1. Komponen- komponen 
Komponen- komponen yang perlu diperhatikan dalam   penggunaan model ini adalah sebagai berikut: 
a. Materi apa yang dipejari. 
Apa hasil yang harus diperoleh atau dicapai dari materi ajar tersebut. 
b. Bahan atau alat apa yang akan digunakan dalam pemahaman yang dimaksud.
2. Langkah- langkah Menerapkan Model Complete Sentence : 
a. Siapkan media pembelajaran berupa paragraf yang kalimatnya belum lengkap. 
b. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 
c. Guru menyampaikan materi secukupnya. 
d. Guru membentuk kelompok dalam mengerjakan materi. 
e. Murid berdiskusi untuk mengerjakan materi. 
f. Penarikan kesimpulan. 

2.1.2.3 Kelebihan dan Kekurangan Model Comple Sentece 
	Menurut Sohimin (2013:40) kelebihan model Complete Sentence sebagai berikut.
a. Materi akan terarah dan tersaji secara benar, sebab guru terlebih dahulu menjabarkan uraian materi sebelum pembagian kelompok. 
b. Melatih siswa untuk bekerja sama dan menghargai orang lain dalam berdiskusi.
c. Melatih siswa untuk berinteraksi secara baik dengan teman- teman sekelasnyaa.
d. Akan dapat memperdalam dan mempertajam pengetahuan siswa melalui lembar kerja yang dibagikan kepadanya, sebab mau tidak mau dia harus menghafal atau paling tidak membaca materi yang diberikan kepadanya. 
e. Dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa, sebab masing- masing siswa diminta tanggung jawabnya atas hasil diskusi. 
Selain dari segi kelebihannya, dimana model Complete Sentence juga mempunyai kelemahannya, antara lain sebagai berikut.
a. Dalam kegiatan diskusi sering hanya beberapa orang saja yang aktif. 
b. Pembicaraan dalam diskusi sering melenceng dari materi pembelajaran yang dilakukan.
c. Adanya siswa kurang memiliki bahan dalam melaksakan diskusi atau tidak mampu untuk menyampaikan pendapatannya dalam diskusi.  

2.1.2.4  Metode Ceramah
Metode ceramah merupakan suatu cara mengajar yang digunakan guru untuk menyampaikan keterangan atau uraian tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan. Djamarah (2010:97) menyatakan, “Cara mengajar dengan ceramah dapat juga digunakan untuk menyampaikan keterangan atau informasi tentang suatu pokok persoalan serta masalah secara lisan.” 
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulakan metode ceramah adalah cara penyajian pelajaran yang dilakukan guru dengan penuturan atau penjelasan secara lisan secara langsung kepada siswa. 

2.2.1   Pengertian Menulis 
Tarigan (2005:21) menyatakan “Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang- lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga  orang- orang lain dapat membaca lambang- lambang garafik tersebut kalau mereka memehami bahasa dan gambaran grafik tersebut”. Menulis merupakan salah satu keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Menulis mampu mendekatkan manusia dengan pikiran dan perasaanya.                                   
Kemampuan menulis yang baik akan mempermudah seseorang untuk memehami makna pesan, serta mampu menggunakan Bahasa Indonesia yang benar sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia yang telah disempurkan.
Bila seseorang banyak menulis akan mempertajam kreativitas dirinya dalam menulis. Dalam menulis, seseorang menghimpun sejumlah potensi yang ada dalam dirinya, seperti kemampuan mengulas, mengkritik, dan mengomentari tentang sesuatu, khususnya dalam bidang menulis.
Dalman (2011:3) menyatakan “Menulis merupakan suatu kegiatan berupa penyampaian pesan atau informasi secara tertulis kepada pihak lain.” Marwoto (1987:19) menyatakan “Menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasan dalam bentuk karangan secara leluasa.” 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan kesanggupan, kekuatan untuk melahirkan pikiran dan perasaan dalam sebuah tulisan sebagai pesan atau informasi.
2.2.2.  Pengertian Surat
Surat merupakan bagian yang sangat penting bagi organisasi atau instansi, karena surat dapat digunakan sebagai alat komunikasi secara tertulis dan dan juga dapat digunakan sebagai sumber informasi bagi organisasi atau instansi.       
Subagyo (1997:2) menyatakan “Surat adalah alat komunikasi yang mempergunakan bahasa tulisan di atas selembar kertas yang sangat erat hubungannya dengan kehidupan manusia.” Revan (2004:11) menyatakan “Surat adalah suatu komunikasi untuk menyampaikan pesan atau suatu maksud kepada seseorang atau kepada organisasi”.
Berdasarkan pendapat  di atas, maka penulis dapat menyimpulkan  surat merupakan lembaran kertas yang didalamnya memuat informasi tertulis yang hendak disampaikan seseorang kepada orang lain, atau suatu pihak tertentu kepada pihak lain.  
2.2.3. Surat Pribadi
Subagyo ( 2011 : 24 ), “Surat merupakan pesan yang khusus disampaikan hanya orang perorang”. Selanjutnya Umry (2005:90) menyatakan “Surat pribadi merupakan surat yang dibuat oleh seseorang yang berisi kepentingan pribadi”. Surat pribadi tidak terikat kepada bentuk yang telah ditentukan, kecuali pada penempatan alamat yang dituju alamat si pengirim. Desi (1996:70) menyatakan “Surat pribadi merupakan sarana komunikasi kita kepada orang lain untuk menyampaikan suatu informasi yang bersifat pribadi.” 
Maka dapat disimpulkan bahwa surat  yang dibuat oleh seseorang yang isinya menyangkut pribadi. Dalam penulisan surat pribadi tetap perlu diperhatikan segi tata bahasa dan etika sopan santun sehingga surat tersebut tetap dapat dilihat sebagai sarana komunikasi yang indah dan baik bila kita membacanya. 
2.2.4. Ciri-ciri Surat Pribadi 
	Finoza (2019:36) ciri – ciri surat pribadi sebagai berikut.
a. Tidak ada menggunakan kop surat atau kepala surat. 
b. Tidak menggunakan nomor surat. 
c. Salam pembuka dan salam penutup bervariasi 
d. Penggunaan bahasa bebas, sesuai dengan keinginan penulis surat 
e. Format surat bebas. 
f. Penutup terdiri atas : 
1. Salam penutup. 
2. Tanda tangan dan nama terang.
2.2.5. Unsur- unsur Surat Pribadi 
Finoza (2019:36) unsur – unsur surat pribadi sebagai berikut.
             a. Tempat dan tanggal. 
             b. Alamat surat. 
c. Salam pembuka. 
d. Isi surat ( pembuka, inti, dan penutup ). 
e. Salam penutup. 
f. Nama pengirim surat beserta tanda tangan.
2.2.6 Jenis – jenis Surat Pribadi
Finoza (2019:38) jenis- jenis surat pribadi sebagai berikut. 
a. Surat keluarga adalah: surat yang ditulis oleh pribadi yang ditujukan kepada keluarga. 
b. Surat sahabat adalah: surat yang ditulis yang disampaikan kepada teman. 
c. Surat cinta adalah: surat yang ditulis yang akan disampaikan kepada kekasihnya.
2.2.7 Bagian- bagian Surat Pribadi
Finoza (2019:40) bagian- bagian surat pribadi sebagai berikut.
a. Alamat dan tanggal surat. 
b. Salam pembuka. 
c. Kalimat pembuka.
d. Isi surat. 
e. Penutup surat. 
f. Salam akhir. 
g. Nama dan tanda tangan.
2.3 Kerangka Konseptual 
Agar dapat dipahami oleh siswa menulis surat pribadi diperlukan sebuah model pembelajaran yang sesuai dengan materi tersebut yaitu model Complete Sentence di mana dalam model ini siswa dituntut belajar kerja sama yaitu melalui diskusi kelompok dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru, melalui informasi yang dibutuhkan dari sumber- sumber pengetahuan yang lainya. Dalam menggunakan model Complete Sentence guru terlebih dahulu menjelaskan atau menyampaikan materi kepada siswa. Dengan hal ini maka siswa dapat termotivasi dalam menulis surat pribadi.. 
Model pembelajaran Complete Sentece sangat tepat digunakan kepada siswa SMP terutama anak kelas VII SMP, karena sebelum guru memberikan materi, guru menerangkan materi ajar terlebih dahulu. 
Cara menilai hasil kerja siwa dalam menulis surat pribadi dengan mengunakan model pembelajarana Complete Sentence, yaitu (1) syarat- syarat surat pribadi : mengamati dan mencermati beberapa contoh surat pribadi. (2) berdiskusi atau kerja kelompok untuk menentukan komposisi surat pribadi. (3) menentukan topik surat pribadi dan alamat yang dituju. 

2.4  Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban semenara terhadap permasalahan yang akan diteliti dan setiap hipotesis yang diajukan harus diuji untuk mengetahui jawaban yang sebenarnya. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:  
Ha: Model Complete Sentence efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis surat pribadi oleh siswa kelas VII SMP Metodis 9 Medan semester genap tahun pembelajaran 2017/2018. 
Ho: Model Complete Sentence tidak efektif dalam menulis surat pribadi oleh siswa kelas VII SMP Metodis 9 Medan semester genap tahun pembelajaran 2017/201 8. 
. 












BAB  III
METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen dengan jenis penelitian kuantitatif. Sugiyono (20090:72) menyatakan bahwa,“ eksperimen dilakukan dengan maksud untuk melihat akibat dari suatu perlakuan”. Teknik ini digunakan karena penulis ingin mengetahui pengaruh model pembelajaran Probing prompting  terhadap kemampuan siswa dalam menyunting teks berita oleh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pollung Tahun Ajaran 2017/2018.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi peenelitian dilakukan di SMP Metodis 9 Medan pada kelas VII SMP tahun pembelajaran 2017/2018.
a. Sekolah masih cenderung menggunakan metode yang monoton yaitu metode ceramah.
b. Populasi siswa disekolah tersebut memadai untuk mengadakan penelitian 
c. Proses belajarnya tidak timbal balik karena hanya berpusat pada guru sedangkan siswa cenderung pasif.
d. Belum pernah dilaksanakan penelitian dengan permasalahan yang sama.
Waktu	 penelitian dilaksanakan pada semester genap pada tahun pembelajaran 2017/2018.


3.3 Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah jumlah keseluruhan objek penelitian. Dalam penelitian ini yang akan menjadi populasi penelitian seluruh siswa kelas VII SMP Metodis-9 Medan tahun pembelajaran 2017/2018. Berdasarkan pengamat peneliti jumlah keseluruhan  siswa kelas VII SMP Metodis 9 Medan berjumlah 60 Siswa.
Dapat disimpulkan bahwa pengambilan data dilakukan secara keseluruhan yaitu siswa kelas VII-A berjumlah 30 orang dijadikan sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VII-B berjumlah 30 orang dijadikan sebagai kelas kontrol, maka jumlah kedua kelas seluruhnya sebanyak 60 orang.
3.4 Desain Eksperimen 
Penelitian ini menggunakan desain Two Group Post-test Design. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut.
Tabel. 3.3
Desain Eksperimen Two Group Posttest-Only Control Design
	NO
	Kelas
	Perlakuan
	Post Test

	1.
	Eksperimen
	Complete Sentence
	O1

	2.
	Kontrol
	Ceramah
	O2


 
Sugiono, (2010:75)
           Keterangan:
                       O1                           : Skor post test kelas eksperimen
                       O2                                               : Skor post test kelas kontrol
                       Complete Sentence : Model pembelajaran eksperimen
                       Ceramah                 : Metode konvensional
3.5 Instrumen Penelitian 
       Menurut Arikunto ( 2010 : 203 ) menyatakan, “Instrumen penelitian adalah bahan atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. 
Maka peneliti menggunakan teks dalam bentuk surat pribadi yang belum lengkap atau masih dalam teks rumpang sebagai penelitiannya sesuai dengan pengertian Complete Sentence  yaitu melengkapi teks kosong. 
3.6 Jalannya Eksperimen
Langkah-langkah yang akan dilaksanakan jalanya eksperimen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.6
Jalannya Penelitian Menulis Surat  Pribadi Dengan Menggunakan Model Complete Sentence 
 Pertemuan I: 2 x 45 Menit
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi Waktu

	Pembukaan
1. Memberi salam dan memberikan motivasi.

2. Memberikan apersepsi.




3. Menyampaikan tujuan
Pembelajaran.
	Pembukaan
1. Menjawab salam dan mendengarkan motivasi dari guru.
2. Mendengarkan dan memahami arahan guru.
3. Mendengarkan tujuan dan mempersiapkan belajar menulis surat pribadi.
	10 Menit


	Inti
1. Membentuk kelompok yang anggotanya 4 orang siswa secara heterogen.
2. Guru memberikan topik pembelajaran mengenai surat pribadi.
3. Guru menyuruh siswa membaca sebuah surat pribadi.
4. Guru menanyakan satu per stau unsur-unsur surat pribadi.
5. Guru menyuruh siswa untuk mendiskusikan tentang materi pembelajaran yang diberikan.


6. Guru Menyuruh siswa mempresentasikan hasil diskusi mengenai topik pembelajaran.
7. Guru dan siswa membuat kesimpulan bersama.
	Inti
1. Membentuk kelompok diskusi.

2. Siswa mengikuti yang disampaikan oleh guru.

3. Siswa mengikuti apa yang disampaikan oleh guru.

4. Siswa menjawab pertanyaan dari guru.


5. Siswa bekerjasama saling membacakan dan menentukan ide pokok dan memberi tanggapan.
6. Mempresentasikan/membacakan hasil kelompok.
7. Bersamaan dengan guru membuat kesimpulan mengenai materi pembelajaran.
	
5  menit


5 menit


10 Menit


10 menit


20 menit




5 menit


5 menit


	Penutup
1. Memberikan post-test, yaitu menulis surat pribadi.

2. Mengumpulkan lembar jawaban siswa dan menindaklanjuti pembelajaran.

3. Menutup pembelajaran dan memberikan salam.
	Penutup
1. Seluruh siswa mengerjakan post-tes yang diberikan oleh guru.
2. Memberikan lembar jawaban kepada guru dan mendengarkan arahannya.
3. Mengucapkan salam penutup dari guru.
	
25 menit



Pertemuan II: 2 x 45 Menit
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi Waktu

	Pembukaan
1. Memberi salam dan memberikan motivasi.

2. Memberikan apersepsi.
	Pembukaan
1. Menjawab salam dan mendengarkan motivasi dari guru.
2. Mendengarkan dan memahami arahan guru.
	10 menit 

	Inti
1. Menggali pengetahuan siswa tentang menulis surat pribadi.


2. Menjelaskan materi tentang surat pribadi.

3. Menugaskan siswa untuk menulis surat pribadi. Menyuruh beberapa siswa membacakan hasil kerjanya.

4. Melanjutkan kegiatan pembacaan hasil kerja beberapa siswa dan pemberian tanggapan terhadap hasil kerja temannya.

5. Mengulang kembali dan merangkum hasil pembelajaran bersama siswa tentang surat pribadi.
	Inti
1. Siswa memberikan tanggapan tentang menulis surat pribadi. 
2. Siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan yang diberikan guru.
3. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru.


4. Siswa membacakan hasil kerjanya.



5. Siswa membacakan hasil kerjanya dan siswa lain memberikan tanggapannya terhadap hasil kerja temannya.
6. Mendengarkan penjelasan dan ikut merangkum hasil tentang pembelajaran bersama guru.
	
    10 menit




25 menit

10 menit




5 menit




10 menit 





5 menit


	Penutup
1. Memberikan pos-test, yaitu menulis surat pribadi sesuai tema yang ditentukan.

2. Mengumpulkan lembar jawaban siswa dan menindaklanjuti pembelajaran.


3. Menutup pembelajaran dan memberikan salam.
	Penutup
1. Seluruh siswa mengerjakan post-tes yang diberikan oleh guru.
2. Memberikan lembar jawaban kepada guru dan mendengarkan arahannya.

3. Mengucapkan salam penutup dari guru.
	25 menit



Tabel 3.7
Jalannya Penelitian Pembelajaran Menulis Surat Pribadi Dengan Menggunakan Metode Ceramah
Pertemuan I : 2 x 45 menit
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi Waktu

	Pembukaan 
1. Mengucapkan salam dan menyampaikan apersepsi.

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
	Pembukaan    
1. Menjawab salam dan mendengarkan arahan dari guru.
2. Mencatat tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.
	10 Menit



	Inti
1. Menggali pengetahuan siswa tentang surat pribadi.
2. Menjelaskan materi tentang menulis surat pribadi.



3. Menugaskan siswa untuk menulis surat pribadi.


4. Menyuruh beberapa siswa membacakan hasil kerjanya.
5. Melanjutkan kegiatan pembacaan hasil kerja beberapa siswa dan pemberian tanggapan terhadap hasil kerja temannya.
6. Mengulang kembali dan merangkum hasil pembelajaran bersama siswa tentang surat pribadi.

	Inti
1. Siswa memberikan tanggapan tentang surat pribadi.
2. Siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan yang diberikan guru.
3. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru.

4. Siswa membacakan hasil kerjanya.
5. Siswa membacakan hasil kerjanya dan siswa lain memberikan tanggapannya terhadap hasil kerja temannya.
6. Mendengarkan penjelasan dan ikut merangkum hasil tentang menulis surat pribadi.
	
10 menit


20 menit



10 menit



5 menit


5 menit




5 Menit

	Penutup
1. Memberikan post test,yaitu menulis surat pribadi. 
2. Mengumpulkan lembar jawaban siswa dan menindaklanjuti pembelajaran.
	Penutup
1. Masing-masing siswa mengerjakan post test yang diberikan guru.
2. Menyerahkan lembar jawaban kepada guru dan mendengarkan arahan dari guru.
	25 menit


Pertemuan II : 2 x 45 menit
	Kegiatan Guru
	Kegiatan Siswa
	Alokasi Waktu

	Pembukaan 
1. Mengucapkan salam dan menyampaikan apersepsi.

2. Menyampaikan tujuan pembelajaran.
	Pembukaan    
1. Menjawab salam dan mendengarkan arahan dari guru.
2. Mencatat tujuan pembelajaran yang disampaikan guru.
	10 menit




	Inti
1. Menggali pengetahuan siswa tentang surat pribadi.

2. Menjelaskan materi tentang menulis surat pribadi. 

3. Menugaskan siswa untuk menulis surat pribadi.
4. Menyuruh beberapa siswa membacakan hasil kerjanya.
5. Melanjutkan kegiatan pembacaan hasil kerja beberapa siswa dan pemberian tanggapan terhadap hasil kerja temannya.

6. Mengulang kembali dan merangkum hasil pembelajaran bersama siswa tentang menulis surat pribadi.
	Inti
1. Siswa memberikan tanggapan tentang menulis surat pribadi.
2. Siswa mendengarkan dan mencatat penjelasan yang diberikan guru.
3. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru.

4. Siswa membacakan hasil kerjanya.
5. Siswa membacakan hasil kerjanya dan siswa lain memberikan tanggapannya terhadap hasil kerja temannya.
6. Mendengarkan penjelasan dan ikut merangkum hasil tentang pembelajaran menulis surat pribadi.
	
10 menit


10 menit


20 menit


10 menit






5 menit



5 menit

	Penutup
1. Memberikan post test, yaitu menulis surat pribadi.
2. Mengumpulkan lembar jawaban siswa dan menindaklanjuti pembelajaran.
	Penutup
1. Masing-masing siswa mengerjakan post test yang diberikan guru.
2. Menyerahkan lembar jawaban kepada guru dan mendengarkan.
	20 Menit


        
3.7 Teknik Analisis Data 
Data yang terkumpul selajutnya akan dianalisis guna mencapai hasil yang maksimal. Langkah- langkah analisis dapat dilakukan degan cara :
a. Mengumpulkan lembar jawaban siswa.
b. Mengoreksi kertas jawaban siswa.
c. Memberikan skor pada lembar jawaban siswa. 
d. Mentabulasi skor kelas eksperimen ( X ). 
e. Mentabulasi skor kelas kontrol ( Y ).
f. Mencari mean kelompok eksperimen ( x ) dengan rumus sebagai berikut: 

g. Mencari mean kelompok kontrol (y) 

h. Mencari standart deviasi skor eksperimen (x) 

i. Mencari standar deviasi skor kontrol (y)
=  

j. Mencari standart error mean experimen (X) 


k. Mencari standart error mean kontrol (Y) 

l. Mencari standar error mean kelas eksperimen dan kelas kontrol 
(X dan Y)  


Keterangan :
=  T Observasi 
=  Mean skor kelompok eksperimen 
=  Mean skor kelompok pembanding 
  =   Jumlah skor kelompok eksperimen 
             ∑Y  =    Jumlah skor kelompok pembanding 
   =   Banyaknya skor kelompok eksperimen 
   =   Banyaknya skor kelompok pembanding 
 =   Standart error mean kelompok eksperimen 
  =   Standart error mean kelompok pembang 
 = Standart error perbedaan kedua kelompok 
m. Pengujian Persyaratan analisis 
a. Uji normalitas variabel penelitian menggunakan lilifoer 
b. Uji kenormalan dilakukan secara parametik dengan menggunakan rata- rata pada simpangan baku. Uji yang digunakan adalah uji lilifoer. Misalnya kita mempunyai sampel acak dengan hasil pengamatan , ….. Berdasarkan sampel ini akan diuji hipetesis nol bahwa sampel tersebut berasal dari populasi berdistribusi normal melawan hipotesis tidak normal. 
              Untuk pengujian hipotesis nol tersebut, kita tempuh prosedur sebagai berikut: 
Pengamatan x,x,… dijadikan, , …..
a. Untuk setiap bilangan baku, menggunakan daftar distribusi normal baku, kemudian dihitung peluang F () 
b. Menghitung preposisi ,….. yang lebih kecil atau sama dengan  yang dinyatakan dengan S ()  
c. Menghitung selisih F ()- S() kemudian tentukan harga mutlaknya 
d. Mengambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut, dengan harga tersebut adalah  dan nilai kritis L yang diambil dari daftar uji liliefoers dengan taraf nyata 0, 05 (5).
Kriteria Pengujian :
1. Jika  Ltabel data distribusi normal 
2. Jika  Ltabel, maka tabel berdistribusi normal 
a. Uji homogenitas
Uji homogenty bertujuan untuk menghitung apakah data mempunyai variens yang homogentyatau tidak. Rumus yang digunakan adalah: 
………..( Sudjana, 2005 : 250 ) 
b. Menghitung uji validitas 
       Langkah pertama untuk menentukan uji validitas item yaitu :
Menentukan ∑X, , ∑Y, ∑
1. Menghitung (∑), ∑XY 
2. Menentukan r  hitung dengan rumus : 


3. Menentukan r tabel melalui tabel harga product moment
c. Menguji hipotesis 
Menguji analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah teknik uji beda. Adapun rumus yang digunakan adalah uji “t” sebagaiberikut :


Dimana 

Keterangan:
               To            = t observasi
           = Mean kelompok eksperimen
           = Mean kelompok pembanding
  = Standar error perbedaan kedua kelompok
                 Dengan  demikian jika to  t tabel maka Ho diterima dan Ha, berarti Ha diterima jika to  t tabel pada taraf nyata = 0, 05 dan dikonsultakan dengan “r”. Tentu yang digunakan adalah to t tabel (0,05) pada taraf signifikan 5%, berarti dengan model Complete Sentence lebih efektif dibandingkan tanpa menggunakan model Complete Sentece dalam kemampuan siswa menulis surat pribadi pada Siswa SMP METHODIS-9 Medan Tahun pembelajaran 2017/2018.


BABA IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Penyajian Penelitian  
      Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan dua kelomok. Kelompok yang pertama adalah kelas eksperimen dan kelompok kedua adalah kelas kontrol. Adapun data yang diperoleh adalah efektivitas model Complete Sentence yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran menulis surat pribadi pada siswa kelas VII SMP Metodis 9 Medan tahun pembelajaran 2017/2018. 
      Adapun jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sebanyak 60 orang, 30 orang untuk kelas eksperimen dan 30 orang untuk kelas kontrol. Kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model Complete Sentence, sedangkan kelas kontrol diberi perlakuan dengan model ceramah. Keseluruhan data kemampuan menulis surat pribadi menggunakan model Complete Sentence dan metode ceramah seperti yang disajikan pada tabel berikut ini. 
4.1.1 Kemapuan Menulis Surat Pribadi Pada Kelas Eksperimen
Dari data yang didapat diketahui bahwa jumlah nilai kemampuan menulis surat pribadi dengan menggunakan model Complete Sentence rentang nilai 80-100 sebanyak 19 orang dengan kategori sangat baik, rentang 66-79 sebanyak 10 orang dengan kategori baik, rentang 56-65 sebanyak 1 orang dengan kategori cukup , rentang 40-55 tidak ada dan rentang 0-39 tidak ada.

4.1.2 Kemampuan Menulis Surat Pribadi Pada Kelas kontrol 	
          Data yang diperoleh dari kelas kontro dapat diketahui jumlah siswa menulis surat pribadi dengan menggunakan metode ceramah rentang 80-100 sebanyak 5 orang dengan kategori sangat baik, rentang 66-79 sebanyak 4 orang dengan kategori baik, rentang 56-65 sebanyak 6 orang dengan kategori cukup, rentang 40-55 sebanyak 15 orang dengan kategori kurang, rentang 0-39 tidak ada. 
4.2 Analisis Data 
      Setelah mengetahui hasil penelitian kemampuan siswa menulis surat pribadi dengan menggunakan model Complete Sentence model ceramah, selanjutnya dibuat tabel distribusi frekuensi dari kedua variabel tersebut. 
4.2.1 Analisis Data Kelas Eksperimen 
         Data ini diperoleh dari hasil posttest kelas eksperimen. Adapun datanya sebagai berikut.  
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Kemampuan Menulis Surat Pribadi Kelas Eksperimen
	Xi
	Fi
	Xi.Fi
	Xi - 
	(Xi - )2
	Fi(Xi - )2

	57
	1
	57
	-29,83
	889,90
	889,90

	77
	10
	770
	-9,83
	96,62
	966,02

	82
	6
	410
	-4,83
	23,32
	139,92

	85
	4
	340
	-1,83
	3,34
	13,36

	88
	3
	264
	1,17
	1,36
	4,08

	91
	4
	364
	4,17
	17,38
	69,59

	94
	2
	188
	7,17
	51,40
	102,08

	
	∑Fi = 30
	∑Fi  x Xi = 2393
	
	
	∑(Xi - )2 x Fi = 2784,88



a. Mean (Rata-rata)
 = 
   = 
= 79,76  
b. Standar deviasi kelas Eksperimen
S = 
    =
   = 
    = 8,53 
Penentuan rentang, diambil nilai tertinggi kemudian dikurangkan dengan niai terendah. Dalam hal ini data terbesar 94 dan data terkecil 57, maka:
Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil
              = 94 – 57
	  = 37

Penentuan banyak kelas interval, digunakan aturan sturges, yaitu: banyak kelas = 1 + (3,3) log n (Sudjana, 2005: 47), maka:
Banyak kelas = 1 + (3,3) log n
	          = 1+ (3,3) log 30 
	          = 1 + (3,3) (1,48)
	          = 1 + 4,884
	          = 5,884≈ 6 baris
Penentuan panjang kelas interval digunakan rumus sebagai berikut:
P = 
P = 
P = 6,67 ≈ 7 
Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen 
	Rentang
	Frekuensi Absolut
	Frekuensi Relatif

	57-63
	1
	3,33%

	64-70 
	0
	0%

	71-77 
	10
	33,33%

	78-84
	6
	20%

	85-92
	11
	36.67%

	93-94
	2
	6,67%

	Jumlah 
	
	100%







Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kelas eksperimen di atas, dapat digambarkan ke dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 

Diagram 4.1 Distribusi Frekuesi Kelas Eksperimen
4.2.2 Analisis Data Kelas Kontrol 
Data ini diperoleh dari hasil post-test kelas kontrol. Adapun datanya sebagai berikut. 
Tabel 4.7
Distribusi Frekuensi Kemampuan Menulis Surat Pribadi Kelas Kontrol 
	Xi
	Fi
	Xi.Fi
	Xi - 
	(Xi - )2
	Fi(Xi - )2

	40
	1
	40
	-22,33
	498,62
	498,62

	42
	2
	84
	-20,33
	413,30
	826,60

	45
	1
	45
	-17,33
	300,32
	300,32

	48
	4
	192
	-14,33
	205,34
	821,36

	51
	2
	102
	-11,33
	128,36
	256,72

	57
	2
	114
	-5,33
	28,40
	56,80

	60
	4
	240
	-2,33
	5,42
	21,68

	62
	5
	248
	-0,33
	0,10
	0,40

	71
	2
	142
	8,67
	75,16
	150,32

	74
	2
	148
	11,67
	136,28
	272,56

	80
	2
	160
	17,67
	312,22
	624,44

	82
	2
	164
	19,67
	386,90
	773,80

	86
	1
	86
	23,67
	560,26
	560,26

	
	∑Fi = 30
	∑Fi  x Xi = 1853
	
	
	∑(Xi - )2 x Fi = 4822,82



aMean (Rata-rata)
 = 
   = 
     = 61,67 
b.Deviasi kelas Kontrol
   S = 
    =
     = 
      = 12,68


Penentuan rentang, diambil nilai tertinggi kemudian dikurangkan dengan niai terendah. Dalam hal ini data terbesar 86 dan data terkecil 40 maka:
Rentang = Data Terbesar – Data Terkecil
              = 86 – 40
	  = 46
Penentuan banyak kelas interval, digunakan aturan sturges, yaitu: banyak kelas = 1 + (3,3) log n (Sudjana, 2005: 47), maka:
Banyak kelas = 1 + (3,3) log n
	          = 1+ (3,3) log 30
	          = 1 + (3,3) (1,48) 
                       = 1 + 4,884
	           = 5,884 ≈ 6 baris
             Penentuan panjang kelas interval digunakan rumus sebagai berikut:
                       P = 
                       P = 
                      P = 7,67≈ 8








Tabel 4.8
Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol 
	Rentang
	Frekuensi Absolut
	Frekuensi Relatif

	40-47 
	4
	13,33%

	48-55
	7
	23,33%

	56-63
	10
	33,33%

	64-71
	2
	6,67%

	72-79
	2
	6,67%

	80-86
	5
	16,67%

	Jumlah 
	30
	100%



Berdasarkan tabel distribusi frekuensi kelas kontrol di atas, dapat digambarkan ke dalam bentuk diagram batang sebagai berikut: 

Diagram 4.2 Distribusi Frekuensi Kelas Kontrol
4.3 Uji Normalitas 
       Salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk mengetahui sebaran data setiap variabel yang diteliti adalah distribusi yang normal. Pengujian ini menggunakan uji liliefors dengan syarat normal adalah Lhitung < Ltabel   pada taraf signifikan α = 0,05. 
4.3.1 Uji Normalitas Data Kelas Eksperimem 
Uji normalitas yang digunakan dalam uji liliefors dan berikut ini tabel normalitas eksperimen. 
Berdasarkan perhitungan, maka dapat diperoleh harga Lhitung = 0,2832 dan Ltabel didapat dari tabel kritis L uji Liliefors dengan N = 30 dan α = 0,05 didapat Ltabel = 0,2914. Setelah dibandingkan Lhitung< Ltabel atau 0,2832 <0, 2914  maka  dapat disimpulkan bahwa data variabel kelas eksperimen berdistribusi normal.
4.3.2 Uji Normalitas Kelas Kontrol  
Uji normalitas yang digunakan dalam uji liliefors dan berikut ini tabel normalitas kontrol . Berdasarkan perhitungan maka dapat diperoleh harga Lhitung = 0,1747 dan Ltabel didapat dari tabel kritis L uji Liliefors dengan N = 30 dan α = 0,05 didapat Ltabel = 0,2021. Setelah dibandingkan Lhitung< Ltabel atau 0,1747<0,2021 maka  dapat disimpulkan bahwa data variabel kelas kontrol berdistribusi normal. 
4.4 Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas sampel pada penelitian ini dilakukan dengan rumus perbandingan varians tersebut:
Varian kelas kontrol	= 170,25
Varians kelas Eksperimen = 92,82 
Fhitung  =
	=
	= 1,83 
Derajat kebebasan (dk) pembilang = N-1
				        = 30-1
				        = 29   
Derajat kebebasan (dk) penyebut = N-1
				        = 30-1
				        = 29
Tetapi dk 29 tidak ada didalam tabel distribusi F, yang mendekati 29 yaitu : 
Ftabel = ( 0,05 ) = ( 29 ) = X 
Ftabel = ( 0,05 ) = ( 29,30 ) = 1,85 
Ftabel  = ( 0,05 ) = ( 29,24 ) = 1,90 
maka Ftabel = 1,90 + X 1,85-1,90
                  = 1,90 + X 1,85 – 1,90 
                  = 1,86 
       Diperoleh harga Fhitung =1,83 dan Ftabel didapat dari tabel kritis L uji Liliefors dengan N = 30 dan α = 0,05 didapat Ftabel =1,86 Setelah dibandingkan Fhitung< Ftabel atau 1,83<1,86maka  dapat disimpulkan bahwa data variabel kelas kontrol berdistribusi normal. 
4.5 Uji Hipotesis
       Berdasarkan penelitian terhadap normalitas dan homogenitas sebagaimana bahwa diketahui sebelumnya menunjukan bahwa persyarata analisis data dalam penelitian ini adalah berdistribusi normal dan varians populasi yang homogen. Selanjutnya akan dilakukan uji “t” dengan rumus sebagai berikut
 thitung = 		dengan s2=
Sehingga diperoleh: 


S2 = 
S2 = 
S2 = 
S2 = 
S2 = 131,535 
Setelah diperoleh S2 = 131,5353 maka selanjutnya dilakukan penghitungan thitung.
thitung = 
thitung = 	
thitung = 
thitung = 
thitung	
thitung	
thitung	
Kriteria pengujian adalah terima H0, jika – t(1- α) < thitung < thitung(1- α) untuk taraf nyata α = 5% dengan dk = n1+ n2 -2 dengan peluang untuk penggunaan daftar distribusi t ialah ( 1-α ), untuk harga- harga t yang lain H0  ditolak. Dari hasil perhitungan di atas diperoleh thitung = 8,1608. Nilai dari ttabel pada taraf signifikan α = 5 %, dk = (n1+ n2 -2 ) = 30+30-2=58 sehingga diperoleh nilai t(0,95),(58) Nilai    t (0,95),(58)  tidak terdaftar dalam distribusi t. Maka untuk mencari nilai t tersebut dilakukan interpolasi linear sebagai berikut : 
t(0,95,60)= 2,00 
	t(0,95,40)= 2,021 
	ttabel = 2,021 + (2,00- 2,021)
	ttabel = 2,021 +  (-0,021 ) 
	ttabel = 2,021+ ( -0,0189 ) 
	ttabel = 2,0021
      Diperoleh thitung  =  kemudian dibandingkan dengan ttabel = 2,0021 
Pada dk = 58 dengan taraf nyata α = 5 %, diperoleh ttabel.  Dengan kriteria pengujian adalah Ha diterima apabila harga thitung >  ttabel  yang sekaligus menolak Ho. Berdasarkan thitung  = dan ttabel = 2,0021, maka diperoleh thitung >  ttabel ( 8,1608 > 2,0021 ). Untuk itu dinyatakan bahwa Ho dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka dapat disimpulkan rata- rata hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model Complete Sentence lebih baik daripada rata- rata hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan model ceramah pada materi menulis surat pribadi. 
4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 
Kemampuan menulis surat pribadi adalah keterampilan menulis yang bersifat pribadi, yang memberikan informasi yang bersifat pribadi seperti kepada sahabat dan keluarga. Menulis surat pribadi tidak menggunakan bahasa yang formal, namun bahasa yang yang digunakan bersifat pribadi. Jenis tulisan ini merupakan jenis tulisan yang bertujuan menyampaikan suatu permasalahan yang bersifat pribadi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam menulis surat pribadi oleh siswa kelas VII SMP Metodis 9 Medan Tahun pembelajaran 2017/2018 melalui aspek yang ditentukan dalam pengantar dan penjelasan tentang surat pribadi, siswa memiliki beberapa hambatan dalam pemahamannya seperti menentukan salam pembuka, isi surat, salam akhir dan menentukan penutup surat. 
Setelah melaksanakan prosedur penelitian seperti uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis, akahirnya dapat ditemukan hasil penelitian. Pembelajaran menulis surat pribadi dengan model Complete Sentence lebih efektif dibindingkan metode ceramah. Hal ini disebabkan karena model Complete Sentence menekankan siswa untuk menekankan pengetahuan prosedural dan pengetahuan deklaratif yang diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah. 
Uji hipotesis menunjukkan bahawa model pembelajaran Complete Sentence lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan menulis surat pribadi pada siswa kelas VII SMP Metodis 9 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018. 

4.7 Temuan Penelitian 
Setelah melaksanakan prosedur penelitian dengan menggunakan model pembelajaran dan aspek yang telah ditentukan, peneliti mengetahui beberapa kriteria terhadap keadaan sekolah, seperti memiliki jumlah siswa/i yang banyak, keadaan siswa dalam menulis surat pribadi cukup baik, siswa pernah mempelajarinya sebelum saya melakukan penelitian di SMA Negeri 5 Medan.
Berdasarkan model Complete Sentence dalam menulis surat pribadi, siswa mampu menulis surat pribadi sesuai struktur penilaian , sedangkan menggunakan metode konvensional (ceramah) siswa kurang dapat menulis surat pribadi sesuai dengan struktur penilaian. Dari hasil perbandingan kedua model tersebut terlihat pula perbedaan nilai rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Jumlah nilai dari kelas eksperimen (VII-A) dengan rata-rata nilai 86,83 dengan kategori sangat baik dan nilai dari kelas kontrol (VII-B) dengan rata-rata nilai 62,33 dengan kategori cukup.
Kesimpulan, dari hasil rata-rata dan perbandingan kedua model tersebut menujukan bahwa model Complete Sentence lebih efektif dibandingkan metode konvensional (ceramah).

4.8 Pembuktian Hipotesis 
Setelah uji hipotesis dilakukan maka selanjutnya adalah pembuktian hipotesis. Diperoleh thitung dan ttabel = 2,0021, maka diperoleh thitung >  ttabel ( 8,1608 > 2,0021). Untuk menyatakan bahawa Ho ditolak Ha diterima. Berdasarkan hasil perhitungan, maka dapat disimpulkan rata- rata hasil belajar siswa yang mengikuti  pembelajaran menggunakan model Complete Sentence dalam menulis surat pribadi  86,83 dengan kategori sangat baik, sedangkan siswa yang mengikuti pembelajaran metode ceramah dengan nilai rata- rata 62,33 dengan  kategori cukup. 
Oleh karena itu menunjukkan hasil penilitian lebih efektif dengan menggunakan model Complete Sentence sebelum menggunakan model Complete Sentence. Untuk itu model Complete Sententece tepat digunakan dalam menulis surat pribadi.
      
 












BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Efektivitas Model Complete Sentence Terhadap Kemampuan Menulis Surat Pribadi Pada Siswa kelas VII SMP Metodis 9 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018 dapat disimpulkan sebagai berikut.
1. Kemampuan Siswa Kelas VII SMP Metodis 9 Medan Tahun Pembelajran 2017/2018 dalam menulis surat pribadi dengan menggunakan model Complete Sentence diperoleh nilai terendah 57 dan nilai tertinggi adalah 94 denga niali rata-rata 86,83 dan dikategorikan sangat baik.
2. Kemampuan Siswa Kelas VII SMP Metodis 9 Medan Tahun Pembelajran 2017/2018 dalam menulis surat pribadi dengan menggunakan metode ceramah diperoleh nilai terendah 40 dan nilai tertinggi adalah 88 dengan niali rata-rata 62,33 dan dikategorikan cukup.
3. Pengujian hipotesis, yaitu thitung> ttabel (8,1608>2,0021). Hasil ini menunjukan bahwa hipotesis nihil (H0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha). Hal ini membuktikan bahwa model Complete Sentence lebih efektif terhadap kemampuan menulis surat pribadi pada siswa kelas VII SMP Metodis 9 Medan Tahun Pembelajaran 2017/2018. 




5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka penulismemberikan saran sebagai berikut.
1. Peran Dinas Pendidikan sangat dibutuhkan dalam peberian pelatihan khusus pada guru-guru sehingga guru dapat menggunakan model pembelajaran yang tepat dan variatif.
2. Pemahaman guru dalam menggunakan model pebelajaran supaya ditingkatkan agar siswa tidak merasa bosan dalam belajar, terutama dalam menulis surat pribadi.
3. Guru bahasa Indonesia hendaknya menerapkan model pembelajaran Complete Sentence untuk meningkatkan kemampuan siswa menulis surat pribadi.
4. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti permasalahan yang sama hendaknya lebih memperhatikan perkembangan model-model pembelajaran yang digunakan di sekolah, khususnya dalam pembelajaran menulis surat pribadi.
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